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ABSTRAK 

Ketut Diky Adhyatama 

Analisis Analisis Pemasangan Sistem Pembumian Metode Counterpoise pada 
Lightning Arrester di Gardu SK 035 Penyulang Panji PT PLN (Persero) ULP 

Singaraja 
 

Keandalan sistem distribusi tenaga listrik sangat diperlukan untuk menjaga kontinuitas 
penyaluran energi listrik ke pelanggan. Namun, sistem distribusi sering mengalami 
gangguan akibat surja petir yang menyambar gardu distribusi. Ini terjadi karena 
lightning arrester gagal menyalurkan tegangan impuls ke tanah karena resistansi 
pembumian yang cukup tinggi. Transformator merupakan komponen terpenting dari 
gardu distribusi. Oleh sebab itu, transformator harus dilindungi oleh lightning arrester 
dengan nilai resistansi pembumian yang kecil. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil pengukuran nilai resistansi pembumian counterpoise di Gardu SK 035 
pada Penyulang Panji serta untuk mengetahui pengaruh metode counterpoise pada nilai 
resistansi pembumian di gardu SK 035 penyulang Panji. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pengukuran nilai resistansi pembumian counterpoise di gardu 
SK 035 pada penyulang panji memiliki nilai resistansi sebesar 2.66 Ω. Serta dengan 
penggunaan metode counterpoise pada pembumian di gardu SK 035 penyulang panji 
cukup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niali resistansi. 

Kata kunci: Lightning Arrester, Pembumian, Counterpoise 

 

ABSTRACT 

Kadek Deny Sukrisna 

The Analysis of Lightning Arrester Installation Construction and Counterpoise 
Earthing in Distribution Substation Number: SK 035 at Panji Feeder PT PLN 

(Persero) ULP Singaraja 
 

The reliability of the electric power distribution system is needed to maintain the 
continuity of the distribution of electrical energy to customers. However, distribution 
systems often experience disturbances due to lightning surges striking distribution 
substations. This happens because the lightning arrester fails to transmit the impulse 
voltage to the ground because the ground resistance is quite high. The transformer is the 
most important component of the distribution substation. Therefore, the transformer 
must be protected by a lightning arrester with a small earth resistance value. This study 
aims to determine the results of measuring the value of the earth counterpoise resistance 
at the SK 035 substation at the Panji feeder and to determine the effect of the 
counterpoise method on the earthing resistance value at the SK 035 Panji feeder 
substation. Based on the results of the study, it can be concluded that the measurement 
of the counterpoise earth resistance value at the SK 035 substation on the banner feeder 
has a resistance value of 2.66 . And with the use of the counterpoise method on 
grounding at the SK 035 substation, the banner feeder has a significant effect on 
resistance values. 
 
Keywords: Lightning Arrester, Earthing, Counterpoise. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keandalan sistem distribusi adalah suatu ukuran ketersediaan atau tingkat pelayanan 

penyediaan tenaga listrik dari sistem ke pemakai [1]. Keandalan pada jaringan distribusi 

sangat besar peranannya untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik kepada setiap 

pelanggan, oleh karena peranannya yang sangat penting maka penyaluran listrik tidak 

boleh mengalami gangguan ataupun terputus. Namun, pada kenyataannya sistem 

distribusi masih sering mengalami gangguan, salah satunya gangguan yang diakibatkan 

oleh surja petir yang menyambar gardu distribusi, dimana lightning arrester atau 

disingkat LA gagal menyalurkan tegangan impuls ke tanah karena resistansi 

pembumian yang cukup tinggi. Sambaran petir dapat merusak peralatan listrik yang 

diakibatkan oleh adanya gelombang amplitudo transien yang berjalan sepanjang 

jaringan dan tegangan yang tinggi dari sambaran petir. Sambaran petir dapat berupa 

sambaran langsung maupun tidak langsung yang bisa menyambar dari berbagai titik.  

Gangguan akibat surja petir dapat mengakibatkan relay proteksi bekerja atau trip. 

Tingginya trip proteksi yang disebabkan oleh surja petir tersebut, tentunya tidak terlepas 

dari kurang baiknya sistem pembumian yang ada saat ini. Sistem pembumian yang 

memiliki nilai resistansi tinggi tidak akan mampu menyalurkan tegangan impuls dari 

surja petir ke tanah dengan sempurna, Sehingga kondisi ini akan berdampak buruk bagi 

kinerja keandalan sistem distribusi. 

Gangguan akibat surja petir masih cukup tinggi terjadi di PT PLN (Persero) Unit 

Layanan Pelanggan (ULP) Singaraja, hal ini bisa dilihat dari data pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 1.1 Data Gangguan Petir Tahun 2020 s.d Februari 2022 [2] 
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pada PT PLN (Persero) Unit 

Layanan Pelanggan (ULP) Singaraja masih sering terjadi gangguan distribusi yang 

disebabkan oleh surja petir, khususnya pada daerah penyulang Panji, yang pada 

tahun 2020 sampai dengan Februari 2022 masih mengalami gangguan yang cukup 

tinggi, dibandingkan dengan penyulang-penyulang pada daerah lain di Singaraja. 

Penyulang Panji mengalami gangguan akibat surja petir sebanyak 7 kali. Ini 

menunjukkan bahwa sistem pembumian belum optimal menyalurkan tegangan 

impuls ke tanah yang diakibatkan oleh surja petir. Hal ini tentunya disebabkan 

karena nilai resistansi pembumian yang kurang baik dan belum memenuhi standar. 

Dari beberapa data hasil pengukuran nilai resistansi pembumian lightning 

arrester pada Penyulang Panji PLN ULP Singaraja, masih terdapat nilai resistansi 

pembumian yang cukup tinggi yaitu 15,34 Ω. Nilai resistansi pembumian tersebut 

tentunya memerlukan upaya perbaikan, sehingga diperoleh nilai resistansi 

pembumian lightning arrester yang sesuai standar instruksi kerja pembangunan 

gardu distribusi unit induk distribusi Bali yaitu sebesar ≤3 Ω. Lightning arrester 

sangat berguna untuk melindung transformator yang merupakan komponen 

terpenting dari gardu distribusi, karena transformator terhubung dengan saluran 

udara 20 kV dan penempatannya berada pada tempat yang terbuka sehingga pada 

transformator dapat terjadi gangguan tegangan lebih akibat sambaran petir secara 

langsung atau sambaran petir tidak langsung (induksi). Sambaran petir akan 

menghasilkan tegangan lebih yang tinggi melebihi kemampuan isolasi transformator 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan isolasi yang fatal. Oleh sebab itu, 

transformator harus dilindungi oleh lightning arrester dengan nilai resistansi 

pembumian yang kecil. Sistem pembumian pada jaringan distribusi digunakan 

sebagai pengaman langsung terhadap peralatan dan manusia bila terjadinya 

gangguan tanah atau kebocoran arus akibat kegagalan isolasi dan tegangan lebih 

pada peralatan jaringan distribusi. Sistem pembumian diharapkan memiliki nilai 

resistansi pembumian sekecil mungkin, agar tegangan lebih dapat disalurkan 

langsung ke tanah. [3]    

Permasalahan yang terjadi pada penyulang Panji bisa dikatakan memiliki 

keandalan yang termasuk buruk dibandingkan dengan penyulang lain pada PT PLN 

(Persero) Unit Layanan Pelanggan (ULP) Singaraja, sehingga diperlukan perbaikan 

guna meningkatkan keandalan atau kontinuitas penyaluran tenaga listrik, 
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menurunkan gangguan penyulang Panji akibat sambaran petir, serta bertujuan untuk 

melindungi aset PT PLN (Persero). 

Adapun langkah terbaik yang bisa ditempuh untuk meningkatkan keandalan 

pada penyulang Panji adalah dengan mencoba sistem pembumian counterpoise, 

sistem pembumian dengan counterpoise adalah pentanahan yang dilakukan dengan 

cara menanam kawat elektroda secara sejajar atau radial dengan jarak 30cm-90cm 

dibawah tanag [4]. Metode ini bersifat sangat efektif dan efisien serta mudah dalam 

pemasangannya, selain itu, pada penyulang panji terdapat lahan yang mendukung 

untuk pemasangan sistem pembumian counterpoise. Sehingga nantinya akan dapat 

diketahui bahwa konstruksi pembumian counterpoise merupakan metode yang 

terbaik untuk menurunkan nilai resistansi pembumian.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menyusun Tugas Akhir dengan judul 

“Analisis Pemasangan Sistem Pembumian Metode Counterpoise pada Lightning 

Arrester di Gardu SK 035 Penyulang Panji PT PLN (Persero) ULP Singaraja.” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Bagaimana hasil pengukuran nilai resistansi pembumian counterpoise di 

Gardu SK 035 pada Penyulang Panji? 

2) Bagaimana pengaruh metode counterpoise pada nilai resistansi pembumian 

di gardu SK 035 penyulang Panji? 

1.3 Batasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk lebih memfokuskan masalah yang diangkat 

sehingga diperoleh penjelasan yang lebih detail, maka ruang lingkup yang dibahas 

sebagai berikut: 

1) Peneliti hanya membahas tentang pemasangan sistem pembumian 

counterpoise untuk memperbaiki nilai resistansi pembumian lightning 

arrester yang belum memenuhi standar. 

2) Pada Penyulang Panji terdapat beberapa gardu distribusi yang memiliki 

resistansi pembumian lightning arrester yang cukup tinggi, akan tetapi pada 

pembahasan ini hanya difokuskan pada gardu distribusi SK 035 pada 

Penyulang Panji. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui hasil pengukuran nilai resistansi pembumian counterpoise 

di Gardu SK 035 pada Penyulang Panji.  

2) Untuk mengetahui pengaruh metode counterpoise pada nilai resistansi 

pembumian di gardu SK 035 penyulang Panji 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, adapun simpulan yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengukuran nilai 

resistansi pembumian counterpoise di gardu sk 035 pada penyulang panji 

memiliki nilai resistansi sebesar 2.66 Ω.  

2. Penggunaan metode counterpoise pada pembumian di gardu sk 035 penyulang 

panji cukup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niali resistansi, yang 

semula nilai resistansi 15,34 Ω bisa berkurang menjadi 2.66 Ω, yang berarti 

dapat disimpulkan bahwa metode counterpoise berpengaruh pada nilai resistansi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, adapun saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memilih obyek penelitian yang lebih 

dari satu, agar bisa membandingkan hasil resistansi pada setiap gardu dan bisa 

membuktikan bahwa metode counterpoise berpengaruh terhadap nilai resistansi 

pembumian.  

2. Bagi Perusahaan Listrik Negara (PLN), khususnya karyawan, agar lebih 

memperhatikan  gardu-gardu pada setiap titik agar diperhatikan lebih intens, 

agar gangguan akibat surja petir yang masih cukup tinggi terjadi di PT PLN 

(Persero) Unit Layanan Pelanggan (ULP) Singaraja bisa teratasi.
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